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ABSTRACT

This study aims to describe self-efficacy, further study choice, and the relationship
between self-efficacy and further study choice among ninth-grade students at SMPN
2 Lubuk Sikaping, Pasaman Regency. The study employed a quantitative approach
with a correlational method. The sample consisted of 95 students selected through
proportional sampling. Data were collected using self-efficacy and further study
choice questionnaires and analyzed using percentage analysis and correlation
tests. The results indicate that students’ self-efficacy was in the high category, while
their further study choice was in the low category. The correlation analysis revealed
a positive and significant relationship between self-efficacy and further study choice,
with a moderate level of correlation and a significance value of 0.000. These findings
suggest that self-efficacy plays an important role in students’ ability to determine
further study choices.

Keywords: self-efficacy, further study choice, junior high school students, career
decision making, guidance and counseling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self efficacy, pemilihan studi
lanjutan, serta hubungan antara self efficacy dengan pemilihan studi lanjutan
peserta didik kelas IX di SMPN 2 Lubuk Sikaping, Kabupaten Pasaman. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel
penelitian berjumlah 95 peserta didik yang dipilih melalui teknik proportional
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket self efficacy dan pemilihan studi
lanjutan, kemudian dianalisis dengan analisis persentase dan uji korelasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik berada pada kategori
tinggi, sedangkan pemilihan studi lanjutan berada pada kategori rendah. Uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara self efficacy dengan
pemilihan studi lanjutan dengan tingkat hubungan sedang dan nilai signifikansi
0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa self efficacy berperan penting dalam
kemampuan peserta didik menentukan pilihan studi lanjutan.

Kata Kunci: efikasi diri, pemilihan studi lanjutan, peserta didik SMP, pengambilan
keputusan karir, bimbingan dan konseling
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A.Pendahuluan

Pemilihan studi lanjutan
merupakan keputusan penting bagi
peserta didik kelas IX SMP karena
berpengaruh langsung terhadap arah
pendidikan dan perkembangan karier
di masa depan. Pada tahap
perkembangan remaja, peserta didik
dihadapkan pada berbagai pilihan
jalur  pendidikan  yang harus
disesuaikan dengan minat, bakat,
serta kemampuan akademik. Namun,
dalam praktiknya banyak peserta didik
mengalami kebingungan, keraguan,
dan tekanan dalam menentukan
pilihan studi lanjutan, sehingga
keputusan yang diambil sering kali
tidak didasarkan pada pemahaman
diri yang matang.

Proses pengambilan keputusan
studi lanjutan tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor eksternal, seperti informasi
pendidikan, lingkungan sekolah,
teman sebaya, dan harapan orang
tua, tetapi juga oleh faktor internal,
khususnya keyakinan diri atau self-
efficacy. Harapan keluarga dapat
menjadi dukungan, namun dalam
kondisi tertentu justru menimbulkan
kebingungan ketika peserta didik
merasa ragu antara mengikuti
keinginan orang tua, teman, atau

pilihan pribadi. Dalam konteks ini, self-

efficacy berperan penting dalam
membantu peserta didik menilai
kemampuan diri dan mengambil
keputusan secara mandiri.
Self-efficacy didefinisikan
sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Self-efficacy
memengaruhi cara individu berpikir,
memotivasi diri, serta bertindak dalam
menghadapi tantangan. Peserta didik
dengan self-efficacy tinggi cenderung
lebih aktif mengeksplorasi informasi
karier, mempertimbangkan berbagai
alternatif, dan mengambil keputusan
pendidikan secara lebih rasional.
Sebaliknya, self-efficacy yang rendah
sering dikaitkan dengan keraguan,
ketidakpastian, serta ketergantungan
pada keputusan orang lain dalam
menentukan pilihan studi lanjutan.
Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy
memiliki hubungan yang signifikan
dengan pengambilan  keputusan
karier. Individu dengan self-efficacy
karier yang tinggi memiliki kejelasan
tujuan, komitmen terhadap
perencanaan karier, serta
kemampuan yang lebih baik dalam

menentukan  pilihan  pendidikan.
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Namun, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara di SMPN 2 Lubuk
Sikaping, masih ditemukan peserta
didik yang kurang melakukan
eksplorasi karier, memiliki keyakinan
diri yang rendah, serta cenderung
mengikuti  pilihan teman dalam
menentukan studi lanjutan. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya kajian
empiris mengenai peran self-efficacy
dalam pengambilan keputusan studi
lanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis

hubungan self-efficacy =~ dengan
pengambilan keputusan karier peserta
didik kelas 1X di SMPN 2 Lubuk
Sikaping.

Dalam  konteks  pendidikan

menengah pertama, layanan
bimbingan dan konseling memiliki
peran strategis dalam membantu
peserta didik mengenali potensi diri
serta mempersiapkan  keputusan
pendidikan dan karier. Pengambilan
keputusan studi lanjutan yang tepat
membutuhkan pemahaman diri yang
baik, termasuk kesadaran akan minat,
bakat, nilai, dan kemampuan
akademik. Tanpa dukungan yang
memadai, peserta didik berisiko
mengambil keputusan yang tidak
sesuai dengan potensi diri, yang pada

akhirnya dapat berdampak pada

ketidakpuasan belajar, rendahnya
motivasi, serta hambatan dalam
perkembangan karier di masa depan.

Pengambilan keputusan karier
pada masa remaja merupakan proses
perkembangan yang kompleks dan
berkelanjutan. Proses ini menuntut
kemampuan peserta didik untuk
mengevaluasi diri, mengolah
informasi, serta menimbang berbagai
alternatif pilihan secara rasional. Oleh
karena itu, keyakinan terhadap
kemampuan diri  menjadi faktor
psikologis yang penting. Self-efficacy
tidak hanya memengaruhi keberanian
peserta didik dalam menentukan
pilihan, tetapi juga memengaruhi
ketekunan, kesiapan menghadapi
risiko, serta kemampuan bertahan
ketika menghadapi konsekuensi dari
keputusan yang diambil.

Berdasarkan kondisi empiris di
SMPN 2 Lubuk Sikaping, masih
ditemukan peserta didik yang belum
mampu menentukan pilihan studi
lanjutan secara mandiri dan rasional.
Rendahnya partisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler  sebagai sarana
eksplorasi minat dan bakat, serta
kecenderungan mengikuti  pilihan
teman sebaya, menunjukkan adanya
permasalahan dalam keyakinan diri

peserta didik. Temuan ini memperkuat
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pentingnya penelitian yang mengkaji
hubungan antara self-efficacy dengan
pengambilan keputusan karier,
khususnya pada peserta didik kelas IX
SMP, sebagai dasar pengembangan
layanan bimbingan dan konseling
yang lebih efektif dan berbasis

kebutuhan peserta didik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Pendekatan ini dipilih
untuk mengetahui hubungan antara
self efficacy dengan pemilihan studi
lanjutan peserta didik kelas IX.
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli 2025 di SMP Negeri 2 Lubuk
Sikaping,

Kabupaten  Pasaman.

Lokasi penelitian dipilih  karena
ditemukan permasalahan terkait
rendahnya kepercayaan diri peserta
didik dalam menentukan pilihan studi
lanjutan.
Populasi
seluruh peserta didik kelas IX SMP

Negeri 2 Lubuk Sikaping yang

penelitian  adalah

berjumlah 125 orang dan tersebar
dalam lima kelas. Sampel penelitian
ditentukan  menggunakan  teknik
proportional sampling agar setiap
kelas terwakili secara seimbang.

Berdasarkan perhitungan

menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%, diperoleh
jumlah sampel sebanyak 95 peserta
didik. Pemilihan responden dilakukan
secara acak dari masing-masing kelas
sesuai dengan proporsi jumlah
peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen  berupa
angket self efficacy dan angket
pemilihan studi lanjutan yang disusun
dengan skala Likert. Sebelum
digunakan, instrumen telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Hasil uji
menunjukkan bahwa seluruh item
pernyataan yang digunakan
dinyatakan valid, serta memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi dengan nilai
Cronbach’s Alpha di atas batas
minimal yang ditentukan, sehingga
instrumen layak digunakan dalam

penelitian.

Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan dengan teknik
persentase untuk menggambarkan
tingkat self efficacy dan pemilihan
studi lanjutan peserta didik. Analisis
inferensial digunakan untuk menguiji
hubungan antara kedua variabel

menggunakan uji korelasi Pearson
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Product Moment. Seluruh proses
analisis data dilakukan dengan
bantuan program IBM SPSS versi
25.0. Pengujian hipotesis dilakukan
pada taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahui kebermaknaan hubungan
antara self efficacy dan pemilihan

studi lanjutan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Self Efficacy Peserta Didik

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa self efficacy peserta didik kelas
IX SMPN 2 Lubuk Sikaping berada
pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki keyakinan yang
baik terhadap kemampuan dirinya
dalam menghadapi tugas, tantangan,
dan tuntutan yang berkaitan dengan
pendidikan serta perencanaan masa
depan. Tingginya self efficacy
mengindikasikan bahwa peserta didik
cenderung memiliki kepercayaan diri
dalam menilai potensi diri dan
kemampuan pribadi.
Pemilihan Studi Lanjutan

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa pemilihan studi
lanjutan peserta didik berada pada
Kondisi ini

kategori rendah.

mengindikasikan bahwa sebagian

besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam menentukan pilihan
pendidikan lanjutan setelah lulus
SMP. Peserta didik cenderung belum
memiliki perencanaan yang matang,
masih ragu terhadap pilihan yang
akan diambil, serta kurang melakukan
eksplorasi terhadap berbagai alternatif
pendidikan yang tersedia.
Hubungan Self Efficacy dengan
Pemilihan Studi Lanjutan

Hasil uji korelasi menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara self efficacy dengan
pemilihan studi lanjutan peserta didik.
Tingkat hubungan yang diperoleh
berada pada kategori sedang dengan
nilai  signifikansi sebesar 0,000.
Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi self efficacy yang
dimiliki peserta didik, maka semakin
baik pula kemampuan peserta didik
dalam menentukan pilihan studi
lanjutan. Dengan demikian, self
efficacy memiliki peran penting dalam
membantu peserta didik mengambil
keputusan pendidikan yang sesuai
dengan potensi dan tujuan masa
depan mereka.
Pembahasan

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa tingginya self
efficacy peserta didik tidak serta-
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merta diikuti oleh kemampuan yang
baik dalam menentukan pilihan studi
lanjutan. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemilihan studi lanjutan tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor
keyakinan diri, tetapi juga oleh faktor
lain seperti informasi pendidikan,
dukungan lingkungan, peran keluarga,
serta layanan  bimbingan  dan
konseling yang diterima peserta didik.
Oleh karena itu, meskipun self efficacy
penting, faktor eksternal dan
kontekstual tetap memiliki peran besar
dalam proses pengambilan keputusan

studi lanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa self efficacy
peserta didik kelas IX SMPN 2 Lubuk
Sikaping berada pada kategori tinggi,
sedangkan pemilihan studi lanjutan
masih berada pada kategori rendah.
Hasil analisis korelasi menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara self efficacy dengan
pemilihan studi lanjutan dengan
tingkat hubungan sedang, yang
mengindikasikan bahwa self efficacy
berperan penting dalam kemampuan
peserta didik menentukan pilihan
pendidikan lanjutan. Semakin tinggi
keyakinan peserta didik terhadap

kemampuan dirinya, maka semakin
baik pula kualitas pengambilan
keputusan terkait studi lanjutan yang
akan ditempuh setelah Ilulus dari
jenjang SMP.
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